BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1  Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan dapat di simpulkan
bahwa :

1. Dari 100 responden yang ada yang berpindah menggunakan angkutan online
sebanyak 69 responden, sedangkan 31 responden lainnya tetap menggunakan
kendaraan sebelumnya.

2. Adanya transportasi online berpengaruh pada transportasi umum yaitu
mempersulit mereka untuk mendapatkan penumpang karena adanya
transportasi online ini menjadi saingan mereka.

3. Faktor yang paling mempengaruhi pemilihan ojek online :

No Alasan Faktor
1 Pertama Praktis
2 Kedua Aman
3 Ketiga Murah

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa alasan responden menggunakan
angkutan online terdapat tiga alasan dan alasan yang paling utama karena angkutan
online dianggap lebih praktis dalam pemesanan dan pembayaran dibandingkan

angkutan umum konvensional.
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6.2
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Saran

Saran yang di dapat penulis dari hasil dan analisis penelitian yang sudah

dilakukan sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti selanjutnya jika ingin meneliti mengenai pengaruh transportasi
online sebaiknya mengkaji lebih banyak sumber dan referensi yang terkait agar
hasil penelitiannya lebih baik.

Saran untuk pengelola-pengelola angkutan tradisional yang belum
menggunakan aplikasi seharusnya memulai strategi baru dengan menggunakan
aplikasi juga.

Bagi peneliti selanjutnya jika ingin menggunakan metode wawancara
sebaiknya direkam untuk bukti. Pada penelitan ini tidak dilakukan rekam

dikarenakan kondisi pandemi.
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